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ABSTRAK

Golongan darah merupakan jenis pembagian darah pada manusia. Mengetahui jenis
golongan darah merupakan hal yang penting dilakukan sejak dini. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kepada siswa terhadap
golongan darah dan melakukan pemeriksaan golongan darah. Kegiatan ini diikuti oleh 29
siswa kelas 8§ SMP Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman. Materi yang disampaikan antara
lain komponen darah, penggolongan darah sistem ABO dan Rhesus serta prosedur dan
manfaat pemeriksaan golongan darah. Alat yang diperlukan yaitu seperangkat LCD dan
proyektor untuk menampilkan materi dan blood lancet untuk pemeriksaan golongan darah.
Bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%, kapas steril, tusuk gigi, reagen Anti-A, Anti-B,
Anti-AB dan anti-D serta kartu golongan darah. Peserta pengabdian masyarakat ini
merupakan siswa kelas 8 yang berjumlah 29 siswa. Berdasarkan pre test dan post test terjadi
peningkatan skor sebanyak dua kali lipat. Persentase rerata peningkatan pengetahuan siswa
sebesar 100%. Pemeriksaan golongan darah secara langsung juga dilakukan kepada siswa.
Kesimpulan kegiatan ini adalah siswa memiliki peningkatan pengetahuan terkait golongan
darah dan prosedur pemeriksaan golongan darah.

Kata kunci : Edukasi, pemeriksaan, golongan darah
ABSTRACT

Blood type is a type of distribution of blood in humans. Knowing the type of blood type
is an important thing to do early on. The purpose of this community service activity is to
increase students' knowledge of blood type and carry out blood type examinations. This
activity was attended by 29 grade 8 students Junior High School Muhammadiyah of 1
Moyudan, Sleman. The material presented included blood components, ABO, and Rhesus
blood grouping systems as well as procedures and benefits of blood group examination. The
tools needed are a set of LCDs and a projector to display material and a blood lancet for
blood group examination. The materials used were 70% alcohol, sterile cotton, toothpicks,
Anti-A, Anti-B, Anti-AB, anti-D reagents, and blood type cards. Participants in this
community service were Sth-grade students with a total of 29 students. Based on the pre-test
and post-test there was a twofold increase in score. The average percentage of students’
knowledge increase is 100%. Examination of blood groups directly is also carried out on
students. This activity concludes that students have increased knowledge regarding blood
groups and blood group examination procedures.
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PENDAHULUAN

Golongan darah merupakan jenis pembagian darah pada manusia. Pembagian darah
tersebut dibedakan sesuai dengan gen yang dibawa oleh orang tua. Perbedaan golongan
darah ini dapat ditentukan oleh antigen pada sel darah merah. Antigen dapat dihasilkan dari
sel darah merah, sedangkan antibodi dapat dihasilkan dari plasma darah. Antigen dan
antibodi merupakan protein yang ada di dalam tubuh manusia. Gabungan dari kedua protein
tersebut menjadi dasar dalam pembagian golongan darah. Secara umum, golongan darah
memiliki 4 golongan. Golongan darah A yaitu golongan darah yang memiliki antigen A dan
anti-B. Golongan darah B yaitu golongan darah yang memiliki antigen B dan anti-A.
golongan darah O yaitu golongan darah yang memiliki antibodi tetapi tidak memiliki
antigen. Selanjutnya golongan darah AB yaitu golongan darah yang memiliki antigen tetapi
tidak memiliki antibodi (Natsir, 2022).

Mengetahui jenis golongan darah merupakan hal yang penting dilakukan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Hardani dkk., (2018) mengemukakan bahwa dilakukan
agar dapat berjaga-jaga jika suatu saat membutuhkan transfusi darah dari orang Ilain.
Beberapa contoh kasus yang membutuhkan transfusi darah yaitu luka bakar, persalinan, serta
kecelakaan. Jika melakukan transfusi darah dari golongan yang tidak sesuai, maka
menyebabkan reaksi imunologis yaitu anemia hemolisis, gagal ginjal, syok, serta kematian

(Hardani dkk., 2018).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementrian Dalam Negeri 2022, Jumlah penduduk Indonesia diketahui sebanyak 275,36 juta
jiwa (Kusnandar, 2022). Namun, hanya 40 juta penduduk yang mengetahui golongan
darahnya (Anonim, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih banyak

yang belum mengetahui jenis golongan darahnya. Penduduk kategori usia muda di bawah 15
tahun sebanyak 24,39%, termasuk siswa Sekolah Menengah Pertama. Oleh karena itu perlu
dilakukan pemeriksaan golongan darah sejak dini.

SMP Muhammadiyah Moyudan Sleman merupakan sebuah sekolah menengah
pertama yang berlokasi di Jalan Klangon Tempel, Barepan, Sumberrahayu, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi
dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Moyudan dan guru wali kelas bahwa topik
golongan darah merupakan salah satu materi pembelajaran siswa kelas 8, yang mayoritas
siswa belum mengenal golongan darah masing-masing. Hal ini yang menjadi dasar tim
anggota pengabdian untuk memberikan edukasi kepada siswa kelas 8 mengenai pentingnya
golongan darah, konsep dasar dan manfaat golongan darah serta demonstrasi pemeriksaan

golongan darah.
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BAHAN DAN METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 29 siswa kelas 8 SMP
Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman. Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Kamis, 19 Mei
2022 di ruang kelas. Pemilihan kelas siswa juga disesuaikan dengan topik materi
pembelajaran IPA kelas 8§ mengenai golongan darah. Sesi pengabdian terbagi menjadi dua,
yaitu edukasi dan demonstrasi. Edukasi diawali dengan membagian lembar pre-test. Materi
yang disampaikan antara lain komponen darah, penggolongan darah sistem ABO dan Rhesus
serta prosedur dan manfaat pemeriksaan golongan darah. Selanjutnya diskusi dan tanya
jawab serta diakhiri dengan post-test. Sesi demonstrasi berupa pemeriksaan golongan darah
bagi siswa. Pemeriksaan golongan darah menggunakan metode s/ide.

Alat yang diperlukan antara lain seperangkat LCD dan proyektor untuk
menampilkan materi dan blood lancet untuk pemeriksaan golongan darah. Bahan yang
digunakan yaitu alkohol 70%, kapas steril, tusuk gigi, reagen Anti-A, Anti-B, Anti-AB dan
anti-D serta kartu golongan darah. Pemeriksaan golongan darah dilakukan dengan sterilisasi
jari telunjuk menggunakan alkohol swab. Lalu jari ditusuk menggunakan blood lancet.
Darah tetesan pertama diusap menggunakan kapas steril selanjutnya darah tetesan kedua
diteteskan pada kertas golongan darah. Tetesan darah diberi reagen Anti-A, Anti-B, Anti-AB
dan anti-D. Selanjutnya homogenisasi menggunakan tusuk gigi. Golongan darah dapat

diketahui dengan ada tidaknya aglutinasi atau penggumpalan pada tetes antigen tersebut.

HASIL

Kegiatan edukasi pemeriksaan golongan darah dilaksanakan secara tatap muka. Para
siswa sangat antusias dalam menyimak materi Gambar 1. Mayoritas siswa belum
mengetahui jenis golongan darah. Penjelasan disampaikan secara sederhana dan
menyenangkan, sehingga banyak siswa yang aktif berdiskusi pada sesi tanya jawab (Gambar
1.). Hal-hal yang ditanyakan antara lain mengenai kecocokan jenis golongan darah ketika
melakukan donor darah maupun transfusi darah. Saat dijelaskan prinsip dasar pemeriksaan
golongan darah berupa gambar dan video, ada siswa yang menyampaikan takut dan cemas
terkait pemeriksaan tersebut. Sebanyak lima siswa bersedia dilakukan pemeriksaan golongan

darah. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1-3.
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Gambar 1. Pemaparan Materi Edukasi

(a). Penjelasan Tujuan Kegiatan (b). Antusiasme Siswa dalam Diskusi

Gambar 2. Pemeriksaan Golongan Darah

(a.) Pengambilan Darah menggunakan Blood Lancet (b). Darah Diteteskan pada Kertas
Golongan Darah
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Gambar 3. Penutupan Kegiatan

(a.) Penyerahan Hadiah (b). Foto Bersama Siswa, Wali Kelas dan Tim Pengabdian
Masyarakat
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Pada saat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan prefest dan post
test sebanyak 10 soal mencakup fungsi komponen sel darah, karakteristik setiap golongan
darah, faktor rhesus, prosedur dan pembacaan hasil pemeriksaan serta manfaat pemeriksaan

golongan darah. Hasil pre fest dan post test yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

Hasil Evaluasi Edukasi Pemeriksaan
Golongan Darah

100

Peserta
50 Pre Test

SKOR

Post Test

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Gambar 4. Hasil Kegiatan Edukasi Pemeriksaan Golongan Darah

Rerata skor pre-test siswa adalah 31 poin. Setelah dilaksanakan pemaparan materi
dan diskusi, rerata skor post test menjadi 63 poin, naik dua kali lipat. Persentase rerata
peningkatan pengetahuan siswa sebesar 100%. Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi pemeriksaan golongan
darah.

Peserta edukasi berjumlah 29 siswa. Dari data kuesioner, 17 siswa sudah mengetahui
golongah darah dan 12 siswa belum mengetahui jenis golongan darahnya. Oleh karena itu,
dilakukan pemeriksaan langsung. Namun, dari 12 siswa tersebut, hanya 5 orang yang
bersedia diperiksa. Ketika pemeriksaan, dijelaskan pula prosedur dan fungsi setiap tindakan

yang dilakukan. Distribusi golongan darah siswa kelas 8 dapat dilihat pada Gambar 5
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Distribusi Golongan Darah Siswa
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Gambar 5. Distribusi Golongan Darah Siswa kelas 8

Jenis golongan darah siswa kelas 8 yaitu A sebanyak 4 siswa; B sebanyak 4 siswa; AB
sebanyak 1 siswa dan O sebanyak 13 siswa. Siswa yag enggan diperiksa golongan darahnya

sebanyak 7 siswa.

PEMBAHASAN

Peserta pengabdian masyarakat ini merupakan siswa kelas 8 yang terdiri dari 15
orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Alasan dipilihnya kelas 8 dikarenakan topik
golongan darah termasuk materi yang diajarkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
jenjang kelas tersebut. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
awareness siswa terkait pentingnya mengetahui golongan darah sekaligus sebagai
pendukung pembelajaran materi sekolah. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari
peserta dilihat dari antusiasme siswa dan aktif bertanya saat diskusi mengenai golongan
darah serta teknik pemeriksaan. Awalnya, siswa belum mendapatkan materi tersebut di
sekolah. Setelah dilaksanakan edukasi mengenai pemeriksaan golongan darah, diketahui
terjadi peningkatan rerata pengetahuan siswa sebesar 100%. Menurut penelitian (Anggraeni,
2022) pengetahuan mengenai pentingnya golongan darah dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain pendidikan dan usia masyarakat.

Golongan darah suatu individu dapat diketahui berdasarkan adanya perbedaan
antigen (aglutinogen) dan antibodi (aglutinin) pada permukaan sel darah merah. Antigen
merupakan penentu golongan darah. Pemeriksaan golongan darah dilakukan menggunakan
metode slide. Prinsip teknik pemeriksaan tersebut yaitu adanya reaksi aglutinasi

(penggumpalan) antara antigen permukaan sel darah merah dengan aglutinin pada serum

atau plasma darah pada sampel (Mutiawati, 2013). Metode ini dipilih karena merupakan

metode yang sederhana dan cepat dalam penentuan hasil.
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Setelah diberikan edukasi mengenai pentingnya golongan darah dan teknik
pemeriksaan, peserta diberi kesempatan untuk pemeriksaan golongan darah. Sebanyak 12
siswa (41,37%) belum mengetahui golongan darahnya. Namun, hanya lima siswa yang
bersedia dilakukan pemeriksaan secara langsung. Hal ini terjadi karena siswa merasa takut
ketika ditusuk menggunakan blood lancet. Prosedur pemeriksaan diawali dengan
pengusapan alkohol pada jari. Selanjutnya jari ditusuk menggunakan blood lancet. Tetesan
darah pertama dibuang, kemudian tetesan darah kedua diteteskan pada kertas golongan darah
sesuai dengan lingkaran yang tersedia pada kertas. Setelah itu, ditambahkan dengan reagen
anti-A, B, AB dan D. Kemudian dihomogenkan dengan tusuk gigi. Metode ini cukup efisien
dan dapat digunakan sebagai screening awal dalam identifikasi golongan darah (Nasution
dkk., 2022)

Jenis golongan darah individu sangat dipengaruhi oleh gen dari orangtua. Genotipe
orangtua merupakan penyumbang terbesar dalam penentuan jenis antigen yang dimiliki oleh

anak-anaknya (Lestari dkk., 2020). Golongan darah A mempunyai antigen A pada

permukaan sel darah merah dan mempunyai antibodi B pada plasma darah. Golongan darah
B mempunyai antigen B pada permukaan sel darah merah dan mempunyai antibodi A pada
plasma darah. Golongan darah O tidak mempunyai antigen A maupun B, tetapi mempunyai
antibodi A dan B pada plasma darah. Golongan darah AB mempunyai antigen A dan B,
tetapi tidak ditemukan antibodi A dan B pada plasma darah (Natsir, 2022). Berdasarkan
pemeriksaan langsung dan data kuisioner, distribusi golongan darah siswa kelas 8
didominasi oleh golongan darah O, sedangkan golongan darah AB hanya satu orang. Hal ini

sejalan dengan pendataan golongan darah yang dilakukan Pebrina dkk.. (2019) di daerah

Cangkringan, Sleman bahwa sebagian besar penduduk tersebut bergolongan darah O dan
yang paling sedikit adalah golongan darah AB. Golongan darah AB merupakan proporsi
yang terendah karena golongan darah AB memerlukan kehadiran dua antigen A dan B

sehingga proporsi ini jarang dijumpai dalam suatu populasi (Amroni, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah diikuti oleh siswa
kelas 8 SMP Muhammadiyah 1 Moyudan, siswa memiliki peningkatan pengetahuan terkait
komponen darah, sistem golongan darah A, B, O dan Rhesus, prosedur dan pembacaan hasil
pemeriksan golongan darah serta manfaat pemeriksaan golongan darah. Saran yang dapat
disampaikan adalah diperlukan pemeriksaan bagi siswa yang belum mengetahui golongan
darahnya serta adanya kesinambungan program pasca kegiatan dalam bentuk pelatihan

praktikum mandiri terkait pemeriksaan golongan darah di sekolah.

Edukasi Pemeriksaan Golongan Darah ... (Yeni Rahmawati, dkk)
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